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ABSTRAK 

Latar Belakang: Lonjakan kasus kanker payudara menjadikannya ancaman 

kesehatan krusial bagi kaum perempuan. Guna meminimalkan risiko keterlambatan 

diagnosis, pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) krusial diterapkan sebagai 

deteksi awal. Namun, minimnya bimbingan dan praktik langsung memicu 

rendahnya kecakapan remaja putri dalam menerapkan SADARI. Tujuan: 

Menganalisis sejauh mana metode demonstrasi efektif dalam meningkatkan 

kecakapan SADARI pada remaja putri. Metode: Riset kuantitatif ini memakai 

desain pre-experimental one group pre-test post-test design tanpa melibatkan 

kelompok pembanding. Seluruh siswi kelas XI yang berjumlah 113 orang menjadi 

populasi, lalu 53 responden diambil sebagai sampel lewat teknik simple random 

sampling. Lembar observasi kecakapan SADARI yang mengacu pada standar 

KEMENKES digunakan sebagai instrumen pencatatan data. Untuk analisis data, uji 

Wilcoxon Signed Rank-Test diterapkan dalam riset ini. Hasil: Intervensi terbukti 

mendongkrak rerata kecakapan remaja putri, terlihat dari perbedaan signifikan 

antara perolehan skor pre-test dan post-test (p<0,05). Simpulan: Model 

demonstrasi efektif mempertajam kemampuan remaja putri dalam mempraktikkan 

SADARI. Oleh karena itu, pendekatan ini layak diintegrasikan ke dalam program 

penyuluhan kesehatan sekolah guna mendorong deteksi dini sejak masa remaja. 

 

Kata kunci: Remaja; Metode Demonstrasi; Efektivitas; Keterampilan; SADARI 
 

Abstract 

Background: The surge in breast cancer cases makes it a critical health threat for 

women. To minimize delayed diagnosis, breast self-examination (BSE) is essential 

for early detection. However, a lack of guidance and hands-on practice contributes 

to low BSE proficiency among adolescent girls. Objective: To analyze the 

effectiveness of the demonstration method in improving BSE proficiency among 

adolescent girls. Methods: This quantitative study used a pre-experimental, one-

group pre-test post-test design without a control group. The population comprised 

all 113 eleventh-grade female students, with 53 respondents selected via simple 
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random sampling. Data was collected using a BSE proficiency observation sheet 

based on the Indonesian Ministry of Health (KEMENKES) standards and analyzed 

using the Wilcoxon Signed-Rank Test. Results: The intervention significantly 

improved the participants' average proficiency, indicated by a significant 

difference between pre-test and post-test scores (p < 0.05). Conclusion: The 

demonstration method effectively enhances BSE proficiency in adolescent girls. 

Therefore, this approach should be integrated into school health education 

programs to promote early detection from adolescence. 

 

Keywords: Adolescents; Demonstration Method; Effectiveness; Skills; SADARI 

 

PENDAHULUAN 

 

Di 157 dari 185 negara, kanker payudara menempati urutan pertama sebagai 

jenis kanker yang paling kerap menyerang kaum hawa pada tahun 2022. Estimasi 

global mencatat sebanyak 2,3 juta perempuan terdiagnosis penyakit ini dan memicu 

670.000 kasus kematian sepanjang tahun 2022. Pascapubertas, penyakit ini dapat 

menjangkiti wanita di belahan dunia mana pun pada semua tingkat usia, meski 

trennya terus melonjak pada kelompok lansia (World Health Organization, 2025). 

Di Indonesia sendiri, mortalitas akibat tumor ganas ini menyumbang porsi besar 

dari total 43% kematian yang disebabkan oleh kanker. Wanita pada kelompok usia 

15 sampai 39 tahun mencatatkan puncak insiden tertinggi di usia muda, dan potensi 

risiko relatifnya terpantau kian naik seiring pertambahan usia biologis seseorang 

(Huljannah et al., 2023). 

Upaya skrining awal kanker payudara kini dijadikan agenda prioritas nasional 

oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia lewat penggalangan gerakan 

SADARI dan SADANIS. Langkah ini dipertajam dalam Rencana Aksi Nasional 

(RAN) Kanker Payudara 2025-2034 demi menekan tingkat mortalitas sebesar 2,5% 

tiap tahunnya dengan mengoptimalkan penapisan, sosialisasi, dan keterjangkauan 

fasilitas medis. Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin mengadopsi regulasi tersebut 

lewat penyelenggaraan beragam forum edukasi, peringatan Hari Kanker Sedunia, 

bimbingan SADARI, serta skema deteksi dini. Program ini dijalankan dengan 

merangkul pusat kesehatan masyarakat, kader, kelompok PKK, serta warga sekitar 

demi memperluas pemahaman sekaligus mempercepat penemuan indikasi klinis 

pada fase awal (Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Selatan, 2025; Kementrian 

Kesehatan RI, 2026). 

Minimnya kesadaran terkait skrining awal diungkapkan dalam riset di Kota 

Banjarmasin, yang memperlihatkan bahwa mayoritas kaum ibu di Kelurahan 

Pelambuan belum mengerti tata cara SADARI lantaran belum pernah terpapar 

penyuluhan kesehatan (Inayah et al., 2023). 

Temuan serupa mengemuka di SMK Bina Banua Banjarmasin, tempat 

mayoritas siswi belum familier dengan SADARI sebelum intervensi diberikan. 

Data awal mengindikasikan hanya ada satu dari sepuluh siswi yang mengerti teknik 

pemeriksaan tersebut. Namun, pemahaman serta kecakapan para siswi dalam 

mempraktikkan SADARI meningkat secara signifikan sesudah bimbingan 
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kesehatan berupa pelatihan lewat forum diskusi dan pemanfaatan media audiovisual 

diterapkan (Ruslinawati et al., 2020). 

Efektivitas pemeriksaan mandiri ini mencapai titik optimal apabila dibiasakan 

sejak dini sewaktu wanita berada dalam rentang usia produktif (13 hingga 49 

tahun). Kerentanan terhadap serangan tumor maupun keganasan payudara 

tergolong tinggi pada fase usia tersebut. Kendala utamanya terletak pada rendahnya 

atensi publik untuk mempraktikkan SADARI, dipicu oleh terbatasnya bekal 

informasi dan pemahaman mengenai urgensi tindakan pencegahan ini (Damayanti 

et al., 2024) Sebagai instrumen vital dalam mengendus neoplasma pada fase awal, 

rutinitas bersadari diproyeksikan mampu menekan angka morbiditas sekaligus 

mortalitas pasien (Sari et al., 2025). 

Terdapat bermacam strategi penyuluhan yang dapat digunakan, termasuk 

metode demonstrasi. Teknik pengajaran ini bertumpu pada peragaan langsung 

objek, fenomena, regulasi, ataupun tahapan pengerjaan aktivitas tertentu, baik 

dilakukan secara langsung maupun memanfaatkan alat bantu instruksional yang 

relevan. Melalui visualisasi dan penggunaan alat peraga, skema ini dipilih agar 

peserta didik memperoleh kedalaman pemahaman yang menyeluruh terhadap 

seluruh materi pelajaran yang disampaikan (Rosyidah & Supriani, 2023). 

Sisi orisinalitas riset ini terletak pada fokusnya yang murni mengaplikasikan 

teknik demonstrasi tunggal untuk mendistribusikan wawasan kepada subjek riset. 

Tujuannya adalah memperkuat kecakapan motorik mereka dalam mengaplikasikan 

tahapan SADARI. Pendekatan ini dipandang efektif untuk sasaran remaja berumur 

15 sampai 19 tahun karena polanya yang lebih aplikatif dan mudah dicerna. 

Penjajakan awal lewat sesi wawancara dengan pelajar kelas XI SMAN 13 

Banjarmasin pada 31 Oktober 2025 mengungkap fakta bahwa sembilan dari 

sepuluh siswi belum mengerti perihal SADARI, dan hanya satu anak yang pernah 

mendengarnya lewat platform jejaring sosial. Data ini merefleksikan minimnya 

pemahaman teoretis siswi yang berujung pada nihilnya kesiapan taktis untuk 

memeriksa kesehatan organ payudara secara dini. Kelangkaan kecakapan bersadari 

pada kalangan remaja berisiko memicu keterlambatan diagnosis keganasan di masa 

depan, yang melandasi urgensi intervensi edukatif sejak usia muda. Oleh karena itu, 

riset ini digulirkan guna mengasah kecakapan taktis remaja putri dalam 

menjalankan SADARI melalui pendekatan demonstrasi agar deteksi mandiri dapat 

terwujud. 

 

METODE 

Riset ini dirancang menggunakan metode kuantitatif berlandaskan 

pendekatan pre-experimental design. Skema one-group pretest-posttest design 

diaplikasikan pada satu kelompok subjek lewat tahapan pengumpulan data awal 

(pre-test), paparan intervensi, hingga asesmen akhir (post-test), dengan 

memanfaatkan model deret waktu tanpa pembanding (time series design without 

control). Berhubung distribusi data terpantau tidak normal, komparasi nilai akhir 

dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank-Test. 

Sebanyak 113 pelajar putri kelas XI yang tersebar di tujuh kelas (XI-1 hingga 

XI-7) SMAN 13 Banjarmasin ditetapkan sebagai populasi riset. Penarikan sampel 

dijalankan memakai teknik simple random sampling bersandarkan Rumus Slovin, 
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sehingga diperoleh 53 partisipan dengan rincian: 8 siswi kelas XI-1, 7 siswi kelas 

XI-2, 7 siswi kelas XI-3, 9 siswi kelas XI-4, 9 siswi kelas XI-5, 7 siswi kelas XI-6, 

serta 6 siswi kelas XI-7. Pengumpulan data pre-test dan post-test memanfaatkan 

instrumen lembar observasi SADARI yang formulasinya mengacu pada SPO 

SADARI Kemenkes. 

Persetujuan etik pelaksanaan riset ini telah diterbitkan oleh Komisi Etik 

Universitas Muhammadiyah Banjarmasin melalui Surat Keterangan Kelayakan 

Etik Penelitian Nomor 617/UMB/KE/XII/2025. 

Guna kelancaran riset, dua asisten peneliti dilibatkan setelah penyamaan 

persepsi terkait prosedur eksperimen dilakukan. Objektivitas pengumpulan data 

dijaga melalui penyusunan lembar observasi yang dilengkapi panduan terperinci 

bagi observer. Satu asisten difokuskan untuk mengamati pencapaian skor pada fase 

pre-test dan post-test, sedangkan asisten lainnya bertugas mengoordinasikan para 

subjek sekaligus mendokumentasikan seluruh rangkaian kegiatan. 

Penjelasan mengenai tujuan dan kegunaan riset dipaparkan oleh peneliti 

kepada seluruh responden sebelum pengambilan data dimulai. Selanjutnya, 

pengisian lembar persetujuan (informed consent) dilakukan oleh partisipan dengan 

persetujuan tertulis dari orang tua atau wali karena faktor usia responden yang 

masih di bawah 21 tahun. 

Empat sesi pada hari pertama dialokasikan untuk pengambilan data pre-test. 

Lembar observasi dipakai guna memantau kecakapan awal SADARI dari para 

siswi. Pada hari ketiga, asesmen akhir (post-test) dilangsungkan dengan 

menerapkan mekanisme yang sama. Evaluasi kemampuan dilakukan oleh observer 

sesudah perlakuan diberikan, lalu data skor akhir dibandingkan dengan capaian 

awal guna mengukur tingkat kemajuan psikomotorik mereka. Informasi dari kedua 

fase tersebut dikompilasi ke dalam format tabel untuk kemudian dianalisis secara 

statistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Bagian hasil pada penelitian ini berisikan hasil uji univariat karakteristik responden 

berdasarkan kelas dan usia, univariat pre-test dan univariat post-test serta uji 

bivariat yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas 
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Berlandaskan pemaparan data pada Tabel 1, konsentrasi siswi terbanyak 

berada di kelas XI-4 dan XI-5 dengan persentase masing-masing 9 orang (17.0%), 

sedangkan jumlah paling minim dijumpai pada kelas XI-7 sebesar 6 orang (11.3%). 

Proporsi yang relatif berimbang antar-kelas ini menunjukkan bahwa disparitas 

kemampuan motorik pascaintervensi murni dipicu oleh efek perlakuan eksperimen, 

bukan akibat perbedaan latar belakang kelas. 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Merujuk pada penayangan Tabel 2, mayoritas partisipan didominasi oleh 

kelompok umur 17 tahun dengan jumlah mencapai 29 anak (54.7%), sementara 

porsi terendah ditempati oleh kelompok usia 19 tahun yaitu hanya 1 siswi (1.9%). 

Tabel 3. Hasil Univariat Pre-Test Keterampilan 

 

Berlandaskan angka pada Tabel 3, kemampuan seluruh partisipan (100% 

atau 53 orang) mutlak berada pada kualifikasi kurang sewaktu tes awal 

diselenggarakan. 

Tabel 4. Hasil Univariat Post-Test Keterampilan 

 

Menilik sajian data Tabel 4, akumulasi skor tertinggi bergeser ke kualifikasi 

baik pada asesmen akhir dengan jumlah 50 siswi (94.3%), sedangkan sisa 

responden berada pada kualifikasi cukup yakni sebanyak 3 orang (5.7%). 
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Tabel 5. Hasil Analisa Bivariat 

 

Menunjuk pada Tabel 5, kalkulasi bivariat membuktikan adanya penguatan 

kemampuan psikomotorik pasca-aplikasi model peragaan. Fenomena ini 

diindikasikan oleh pergeseran nilai rata-rata dari 1,26 saat pre-test menjadi 9,13 

pada post-test, disertai kenaikan median dari 1 ke angka 10 serta penyusutan standar 

deviasi dari 1.361 ke posisi 1.020. Nilai minimum terpantau naik dari 0 menjadi 7 

dan batas skor maksimum bergeser dari 4 menuju angka 10, mengonfirmasi 

lonjakan performa pada seluruh spektrum capaian responden. 

 

Pembahasan 

Asumsi teoretis mengenai pengaruh nyata metode demonstrasi terhadap 

kecakapan SADARI remaja putri berhasil dibuktikan oleh temuan lapangan ini. 

Guna mengoptimalkan visualisasi tahapan pemeriksaan mandiri, media alat peraga 

(phantom) diintegrasikan selama penyampaian materi berlangsung. 

Kualifikasi kemampuan yang minim pada fase awal ditunjukkan oleh raihan 

rerata pre-test sebesar 1,26, nilai tengah 1, serta batas bawah skor 0 yang 

melingkupi seluruh partisipan (n=53). Realitas ini menandakan absennya 

penguasaan teknis SADARI sebelum bimbingan diberikan. Konfirmasi dari pihak 

sekolah mengindikasikan bahwa keterbatasan kecakapan ini dipicu oleh kelangkaan 

sosialisasi formal, ditambah pandangan masyarakat yang masih menganggap isu 

kesehatan reproduksi sebagai hal tabu. Dampaknya, remaja putri cenderung kurang 

tertarik mengeksplorasi konten peragaan mandiri yang beredar di media sosial. 

Secara teoritis, hambatan internal seperti lemahnya motivasi belajar, 

rendahnya self-efficacy, serta krisis rasa percaya diri ikut membatasi kemampuan 

siswi untuk unjuk keahlian secara maksimal (Hussein et al., 2021;Astri & Ain, 

2024). Dari sisi eksternal, minimnya metode pengajaran yang melibatkan 

pemodelan langsung, performa instruksional yang kurang optimal, beserta 

keterbatasan media peraga di sekolah ikut menghambat perkembangan kecakapan 

motorik mereka (Mursida, 2025). 

Pasca-penerapan teknik demonstrasi, kecakapan praktis subjek melonjak 

drastis dengan raihan rerata post-test sebesar 9,13 dan median di angka 10, yang 

menempatkan mayoritas siswi pada level "baik". Kenyataan ini memvalidasi 

keandalan metode demonstrasi dalam membantu subjek memahami gerakan 

melalui pengamatan visual terhadap prosedur, sehingga mempermudah proses 

peniruan dan internalisasi langkah kerja. 

Kendati didominasi skor prima, sebagian kecil siswi masih tertahan pada 

level "cukup" akibat disparitas gairah belajar. Keberhasilan penguasaan keahlian 

motorik berkorelasi erat dengan dorongan intrinsik, sebab individu dengan motivasi 

tinggi cenderung menunjukkan keterlibatan aktif dan fokus penuh sepanjang proses 

transfer keahlian (Ibrahim et al., 2023). Selain itu, keterbatasan ruang koreksi 
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(feedback) pascaperagaan berpotensi membuat kekeliruan tindakan tidak disadari 

oleh subjek, sehingga kompetensi mereka kurang berkembang sempurna (Zhou et 

al., 2021). Alokasi durasi serta kesempatan berlatih yang sempit juga ikut andil, 

mengingat repetisi gerakan sangat krusial dalam memperkuat memori motorik dan 

akurasi tindakan (Breunig et al., 2023). 

Hasil pengujian statistik menegaskan adanya dampak nyata dari model 

peragaan terhadap penguatan kecakapan SADARI remaja putri (p < 0,05). Temuan 

empiris ini selaras dengan laporan ilmiah terdahulu yang menyatakan bahwa 

pemodelan visual efektif mempercepat penguasaan aspek praktis sekaligus 

mendongkrak rasa percaya diri subjek (Rizky et al., 2024;Muchyi et al., 2022). 

Ketertarikan, gairah belajar, serta pemahaman teknis siswi juga dapat dipacu lewat 

integrasi media pelengkap seperti tayangan video maupun aplikasi berbasis Android 

(Hamid, 2025). Kombinasi simulasi dan peragaan taktis ini berkontribusi mereduksi 

kecemasan serta keraguan, sekaligus menyeimbangkan domain kognitif, afektif, 

dan psikomotorik (Farasari et al., 2023). Oleh sebab itu, teknik demonstrasi menjadi 

opsi instruksional yang sangat disarankan untuk diterapkan dalam kurikulum 

edukasi kesehatan di lingkungan sekolah. 

Implikasi praktis dari studi ini membuktikan keandalan metode peragaan 

dalam memicu pembentukan perilaku preventif berupa deteksi dini keganasan 

payudara sejak fase remaja. Penguasaan teknik SADARI membekali remaja putri 

kemampuan mandiri untuk mendeteksi anomali pada jaringan payudara, sehingga 

tindakan medis lanjutan dapat segera diambil jika ditemukan indikasi 

mencurigakan. Di samping itu, riset ini berkontribusi nyata mendukung program 

strategis pemerintah dalam akselerasi penanggulangan kanker payudara, selaras 

dengan agenda Rencana Aksi Nasional Kanker Payudara 2025 hingga 2034 yang 

dicanangkan oleh Kementerian Kesehatan RI (Kementrian Kesehatan RI, 2026). 

Program SADARI dan perluasan jangkauan penapisan awal bagi kelompok 

usia muda dapat didukung lewat strategi promotif serta preventif berupa penerapan 

edukasi kesehatan bermodelkan demonstrasi di sekolah. Penguatan pemahaman 

serta kecakapan SADARI diproyeksikan mampu mendongkrak penemuan kasus 

kanker payudara pada fase awal dalam jangka panjang. Efek lanjutannya ialah 

menekan risiko keterlambatan diagnosis, meningkatkan probabilitas kesembuhan 

pasien, serta merealisasikan sasaran pemerintah dalam meminimalkan mortalitas 

akibat kanker payudara di Indonesia (Kementrian Kesehatan RI, 2026). 

 

SIMPULAN 

Temuan riset ini mengindikasikan bahwa kecakapan siswi dalam 

mempraktikkan SADARI dipengaruhi secara signifikan oleh penerapan metode 

demonstrasi. 

SARAN 

Diharapkan bagi tenaga kesehatan agar dapat menggunakan metode 

demonstrasi dan menerapkan secara berkelanjutan dalam pendidikan kesehatan di 

sekolah guna meningkatkan keterampilan siswi, serta bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan menggunakan desain dengan adanya kelompok kontrol, melakukan 

pengukuran tindak lanjut, dan mengombinasikan demonstrasi dengan media 

pembelajaran interaktif sebagai penunjang pembelajaran. 
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